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Abstrak 

Pengembangan koleksi perpustakaan tidak hanya dilakukan berdasarkan 
pendekatan profesionalitas berbasis paradigma positivistik, tetapi juga berdasarkan 
pemihakan yang berparadigma konstruktivistik. Tata kelola koleksi dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, di antaranya, ideologi dan komodifikasi atau ekonomi 
politik. Penelitian ini berupaya melihat sejauh mana kontestasi ideologi sekaligus 
kaitannya dengan komodifikasi kelembagan dan khalayak dalam pengembangan 
koleksi perpustakaan UMY. Kontestasi ideologi tersebut dilihat dengan mengacu 
pada konsep strukturasi Anthony Giddens dan teori habitus Bourdieu. Proses 
kontestasi tersebut disimpulkan dalam tiga formasi, yang meliputi kelembagaan 
internal, kelembagaan eksternal, dan profesionalitas pustakawan. Kelembagaan 
internal diwakili perpustakaan UMY berhadapan dengan kelembagaan eksternal 
yang diwakili lembaga-lembaga luar, seperti American Corner, Iranian Cormer, 
penerbit, dan sebagainya. Profesionalitas pustakawan di sisi lain juga berhadapan 
dengan kedua kelembagaan. Pustakawan menunjukkan sikap profesionalitasnya 
berhadapan dengan dominasi ideologis kedua kelembagaan melalui berbagai 
strategi dalam menjalankan pengembangan koleksi perpustakaan. Proses 
kontestasi dan komodifikasi tersebut dilihat berdasarkan hasil wawancara 
dengan lima informan dari pengelola perpustakaan yang didukung dengan 
pengamatan langsung di lapangan. Hasil penelitian tersebut merekomendasikan 
bahwa paradigma konstruktivistik penting digunakan untuk membaca fenomena 
inheren perpustakaan yang tidak mengenal kuantifikasi. Suatu kebijakan tidak 
akan berkesinambungan jika pengelola tidak mencoba menjadikan ideologi 
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kelembagaan sebagai ukuran pengambilan kebijakan. Jadi, wacana ideologi 
perlu menjadi sandingan di kalangan pustakawan dalam menjalankan kerja 
profesionalnya.

 

Kata Kunci: ideologi, kontestasi, pengembangan koleksi, political economy, 
komodifikasi, Muhammadiyah.

I. PENDAHULUAN
Pengembangan koleksi perpustakaan di kalangan pustakawan 

merupakan salah satu tugas profesional. Para pustakawan menganggap 
bahwa semua jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan semestinya diperoleh 
melalui pertimbangan profesional, berbasis kebutuhan pemustaka, 
imparsial, dan terbuka untuk semua kelompok gender, pemikiran, ras, 
keagamaan, dan sebagainya (Evans, 2000; Johnson, 2018). Gagasan 
ini sejalan dengan pemahaman bahwa perpustakaan sebagai lembaga 
preservasi informasi dituntut untuk mengakomodir seluruh jenis informasi 
agar tersalur secara baik, dapat diakses semua pihak dan semua pihak 
dapat mengakses semua jenis informasi (IFLA; Zerek, 2014). Namun, 
pemahaman tersebut terkesan sangat positivistik serta mengabaikan aspek 
sosial dan konstruksinya dalam interaksi masyarakat yang potensial dengan 
konstruktivistik. Artinya, banyak fenomena terjadi tidak berasal dari proses 
sebab akibat, tetapi proses zig-zag dan konstruktivis. Di antaranya, suatu 
fenomena terjadi disebabkan karena fenomena ideologis, komodifikasi, 
dan kepentingan lainnya, sehingga pengamatan peneliti penting melihat 
sisi lain di balik dari peristiwa linear yang selama ini dikenal bersifat pasti 
dan berkesinambungan.

Fenomena konstruktivistik ini dapat dilihat dalam berbagai 
perpustakaan, khususnya perpustakaan UMY. Oleh karena itu, pendekatan 
penelitian yang berparadigma konstruktivistik penting digunakan untuk 
melihat secara holistik variasi fenomena perpustakaan. Pentingnya 
pendekatan nonpositivistik bukan hanya karena mampu melihat peristiwa 
empirisisme sosial, melainkan juga lebih kritis sekaligus persoalan 
perpustakaan dapat dipahami berbasis multiperspektif. Melalui pendekatan 
tersebut, penelitian ini menemukan sejumlah persoalan, di antaranya, tentang 
adanya kontestasi ideologis dalam pengembangan koleksi perpustakaan 
UMY sekaligus kaitan komodifikasinya dalam mendapatkan nilai tambah 
bagi ideologi kontestan. Pada titik ini, kontestasi ideologis dapat dilihat 
dalam tiga formasi, yang meliputi kelembagaan internal, kelembagaan 
eksternal, dan profesionalisasi pustakawan, yang ketiganya berhadapan 
dalam memengaruhi proses pengembangan koleksi perpustakaan UMY.

Untuk membaca persoalan di atas, teori sosial kritis Anthony Giddens 
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(1984) ataupun praktik sosial dari habitus Bourdieu (1986, 1991, 1996) 
menjadi penting dalam memahami kontestasi ideologi pengembangan 
koleksi. Strukturasi dari Giddens membantu untuk melihat bagaimana 
dialektika antara struktur dan agensi berhadapan satu sama lainnya dalam 
pengembangan koleksi perpustakaan UMY. Sedangkan, habitus dari 
Bourdieu membantu melihat praktik sosial terjadi secara dinamis yang 
didukung oleh ragam modal dan aturan sehingga antara struktur dan 
aktor saling memengaruhi dalam menciptakan sebuah habitus. Artinya, 
habitus seseorang terbentuk melalui proses disposisi atau berupa produk 
sejarah yang menghasilkan praktik perilaku individu atau kolektif. Habitus 
seseorang terbentuk tidak lain dari adanya hubungan antara aktor sendiri 
dengan kondisi sosial yang melingkupinya. Kontestasi ideologi tersebut 
tidak saja terkerangka dalam tiga formasi di atas, tetapi juga melahirkan 
implikasi komodifikasi kelembagaan dan khalayak.

II. TINJAUAN LITERATUR

Terry Eagleton (1991) menyatakan bahwa ideologi memiliki 
pengertian beragam yang tidak dapat disatukan karena formulasi ideologi 
tidak semuanya relevan satu dengan lainnya. Formulasi ideologi tersebut 
di antaranya ada yang bersifat pejoratif, sedangkan lainnya tidak. Sejalan 
dengan pertanyaan inherennya, ada yang bersifat epistemologis dan 
lainnya tidak. Akibat dinamisasinya berpotensi menjadi alat legitimasi 
kepentingan. Stuart Hall dalam Storey (1993) mengajukan lima definisi. 
Pertama, ideologi mengacu pada suatu kumpulan ide yang diartikulasikan 
kelompok tertentu, seperti ideologi partai politik dan kelompok profesional. 
Kedua, ideologi dianggap sebagai suatu kedok distorsif. Ideologi dipakai 
untuk melihat bagaimana teks dan praktik budaya menyajikan citra realitas 
yang terdistorsi dan kesadaran palsu. Definisi ketiga mengacu pada citra 
dunia tertentu yang tergantung pada gagasan masyarakat yang lebih bersifat 
konflik ketimbang konsensus. Keempat, ideologi bukan sekumpulan ide 
yang sederhana, melainkan sebagai praktik material kehidupan sehari-hari 
yang meliputi ritual dan adat istiadat tertentu yang memiliki pengaruh yang 
mengikat pada suatu tatanan sosial. Terakhir, ideologi beroperasi pada 
level konotasi yang, oleh Roland Barthes (1981), disebut sebagai mitos, 
yaitu mengacu pada perjuangan hegemoni untuk membatasi konotasi dan 
menentukan konotasi tertentu atau menghasilkan konotasi baru.

Ideologi juga dipahami sebagai ‘wacana’ yang terikat dengan 
kepentingan sosial tertentu, yang juga tidak lepas dari masalah. Oleh karena 
itu, harus dipastikan bahwa kepentingan sosial yang dimaksudkannya 
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berkaitan dengan adanya kandungan yang melahirkan suatu relasi kuasa, 
bukan kepentingan yang muncul dari sifat alami tubuh manusia, seperti 
makan, berkomunikasi satu sama lain, memahami, dan mengawasi 
lingkungan (Eagleton, 1991). Sebuah pernyataan menjadi ideologis 
apabila diklaim bahwa pernyataan tersebut diperkuat oleh sebuah motif 
tersembunyi yang berkaitan erat dengan legitimasi kepentingan tertentu 
dalam sebuah perjuangan kekuasaan. Pernyataan seseorang yang secara 
empirik benar dan tidak membawa penumpang tersembunyi merupakan 
suatu potongan bahasa, bukan sebagai potongan wacana. Selain wacana, jika 
suatu tindakan retorika yang bertujuan menghasilkan efek tertentu, maka 
pernyataan juga masuk sebagai ideologis atau false consciousness. Hal ini 
terjadi karena dua alasan, pertama; pernyataan meliputi sejenis penipuan, 
misalnya seorang juru bicara tidak sungguh-sungguh menyatakan apa yang 
dimaksudkan dan kedua, pernyataan mengandung suatu implikasi tertentu 
(Eagleton, 1991).

Budaya merupakan istilah kompleks karena digunakan oleh sejumlah 
disiplin ilmu yang berbeda dalam kerangka berpikir yang berbeda (Sutrisno, 
2005). Kerumitan tersebut juga karena istilah ini tidak mewakili suatu 
entitas dalam dunia objek yang independen, tetapi lebih sebagai sebuah 
penanda yang selalu berubah dan memungkinkan dipahami secara berbeda 
oleh mereka yang membicarakan aktivitas manusia yang berbeda untuk 
tujuan yang berbeda pula. Konsep budaya, dengan demikian, menjadi 
sarana yang bermanfaat bagi mereka yang ingin melakukan sesuatu yang 
berbeda ketika penggunaan dan makna suatu kehidupan terus berubah 
(Barker, 2004, 2005). Pada titik ini perpustakaan bisa jadi dan, bahkan, 
dipastikan menjadi salah satu objek penerapan pengertian tersebut. Konsep 
budaya semacam ini banyak didefinisikan para ilmuwan sosial. Raymond 
Williams (1977), misalnya, mengartikan budaya dalam tiga kelompok. 
Pertama, budaya dipahami sebagai proses umum terhadap pengembangan 
intelektual, spiritual, dan estetika. Proses ini melahirkan orang-orang 
besar, seperti kaum filosof, ilmuwan, dan penyair. Kedua, budaya dipahami 
sebagai cara khusus hidup, baik itu terkait seseorang atau kelompok pada 
periode tertentu. Budaya dalam bentuk ini berupa pengembangan literasi, 
hari libur, olah raga, dan upacara keagamaan. Terakhir, budaya dipahami 
sebagai bentuk karya dan praktik berupa aktivitas intelektual, khususnya 
artistik (Storey, 1993; Kroeber, 1952; Abdullah, 2009). 

Ragam pengertian di atas menunjukkan bahwa istilah budaya 
merupakan konsep yang kompleks, memiliki makna yang berbeda oleh 
orang yang berbeda, tergantung pada tujuan dan siapa yang memahami 
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istilah tersebut. Dalam konteks ini budaya cenderung menjadi istilah yang 
politis dan bermain di balik kekuasaan. Barker (2005) menyatakan budaya 
sebagai bahasa politis karena merupakan ekspresi dari relasi-relasi sosial 
kekuasaan kelas yang berusaha menaturalisasi tatanan sosial sebagai 
fakta yang tidak terhindarkan di satu sisi, namun mengaburkan relasi-
relasi eksploitasi di sisi lainnya. Menurutnya, budaya semacam itu tidak 
lain adalah bersifat ideologis. Garis merah yang menghubungkan antara 
perpustakaan dan budaya tersebut bisa terlihat dari pandangan atau konsep-
konsep di atas. Bagi mereka, budaya merupakan konsep yang terbuka untuk 
semua pemahaman yang secara spesifik sarat dengan muatan ideologis 
dan politis. Oleh karena itu, perpustakaan sebagai produk budaya menjadi 
penting untuk dibaca dalam panduan konsep budaya agar pemahaman 
peneliti terkerangka pada konteks praktik diskursif perpustakaan sebagai 
proses budaya yang aktif dan potensial terhadap isu politis dan ideologis. 
Ini penting untuk membongkar krisis paradigmatik studi perpustakaan 
yang terjebak stagnan pada fenomena teknis dan manajerial semata menuju 
reproduksi budaya untuk mendapatkan pendekatan lebih kritis (Buschman, 
2003; Laugu, 2015).

Koleksi perpustakaan merupakan kumpulan bahan-bahan yang berisi 
berbagai informasi untuk berbagai tujuan, baik bersifat ilmiah mupun non-
ilmiah, seperti hiburan dan sebagainya (KBBI). Koleksi juga dipahami 
sebagai suatu publikasi yang terdiri atas berbagai karya (Wordweb Thesaurus/
Dictionary). Karya merupakan produk seseorang yang dihasilkan dari 
berbagai upaya dan kepentingan. Jadi, koleksi adalah suatu kumpulan gagasan 
yang melibatkan kumpulan perspektif, pemikiran, dan ambisi pribadi ataupun 
kepentingan umum. Koleksi dalam perpustakaan dikelola melalui sebuah 
bagian yang sering disebut sebagai pengembangan koleksi. Evans (2000) 
mengatakan bahwa pengembangan koleksi adalah proses membangun bahan-
bahan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna dengan 
tepat waktu dan ekonomis melalui sumber-sumber informasi yang dimiliki 
secara lokal ataupun dari organisasi lain. Sedangkan, IFLA menyatakan bahwa 
pengembangan koleksi adalah fokus pada masalah metodologi dan topik 
berkaitan dengan pengadaan bahan-bahan perpustakaan yang tercetak ataupun 
analog lainnya melalui pembelian, tukar menukar, hadiah, legal deposit, lisensi 
dan pembelian sumber informasi elektronik.

Pengertian koleksi dan proses publikasi di atas menggambarkan kondisi 
dinamis, tidak bersifat pasti, dan bahkan ada pasang surut kepentingan yang 
melatari terbangunnya sebuah kesepakan gagasan untuk lahirnya sebuah karya. 
Jadi, karya bukan lahir tanpa negosiasi, baik bersifat internal maupun ekternal. 

C. Koleksi perpustakaan sebagai artifak ideologi dan politik
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Selanjutnya, koleksi hadir di tengah tugas pengembangan koleksi yang juga 
tidak bersifat automatis, tetapi produk tugas ini juga dipengaruhi berbagai 
kepentingan, ideologis, politis, dan termasuk profesionalisme (Bourdieu, 1986, 
1991, 1998). Individu-individu yang terlibat dalam tim pengembangan tidak 
seragam. Pendidikan, budaya, kearifan, dan bahkan ideologi serta politik adalah 
semuanya tidak berjalan sama karena berangkat dari hakikat yang berbeda. Atas 
dasar kenyataan tersebut, kehadiran perpustakaan penuh dengan dinamika yang 
konstruksinya terdiri atas bangunan elemen-elemen kebudayaan, khususnya 
akal budi yang inheren pada setiap aktor (Barker, 2000). Pada titik ini, koleksi 
sebagai produksi kebudayaan menjadi artefact ideologis dan politis (Margolis 
& Laurence, 2007; Althusser, 2014) yang dapat menjadi pijakan dalam menata 
kelola perpustakaan, khususnya perpustakaan UMY.

Pengembangan koleksi merupakan bagian yang terdiri atas sejumlah 
orang yang bekerja atas nama sesuatu yang ditentukan oleh sejumlah 
orang yang juga berbeda dalam sejumlah pemikiran, gagasan, dan bahkan 
ideologi ataupun haluan politik. Perbedaan yang melingkupi ranah praktik 
sosial, komunal kelembagaan dan kepentingan, hidup dalam sebuah 
interaksi sosial yang terbentuk dalam sebuah habitus atau strukturasi. 
Habitus dalam pandangan Bourdieu (Grenfell, 2010) dianggap sebagai 
sebuah struktur ‘yang distrukturkan dan menstrukturkan’. Struktur tersebut 
distrukturkan oleh lingkungan masa lalu dan masa sekarang, sementara 
menstrukturkan adalah bahwa habitus seseorang membantu membentuk 
praktik masa kini dan masa depannya. Dikatakan struktur adalah karena 
ia secara sistematis ditata bukan secara acak atau tanpa pola. Struktur ini 
meliputi suatu sistem disposisi yang menghasilkan persepsi, apresiasi, 
dan praktik. Habitus berfungsi sebagai basis dialektika antara struktur 
dan agensi yang bertujuan untuk memahami suatu masyarakat melalui 
pembongkaran relasi kuasa yang tersebar-terselubung di antara struktur 
dan agensi (Harker, 2005).

Sementara, Giddens (1984) mengajukan konsep lain, namun gagasan 
utamanya sejalan, yaitu upaya mengatasi persoalan dikotomis antara struktur 
dan agensi. Ia menganggap bahwa konsep struktural-fungsional terjebak pada 
pandangan naturalistik yang mereduksi peran aktor dalam struktur, yang 
akhirnya sejarah dipandang secara mekanis, bukan suatu produk kontengensi 
dari aktivitas agensi. Juga, tidak sepaham dengan konstruksionisme-
fenomenologis yang dianggapnya telah jatuh pada imperialisme subjek. Ia 
berupaya mendamaikan kedua konsep tersebut melalui konsep strukturasi 
yang menyetarakan peran struktur dan agensi dalam proses terjadinya 
reproduksi sistem sosial. Jadi, setiap tindakan sosial terjadi melalui sebuah 
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proses kontestasi antara struktur dan agensi, sebagaimana habitus dalam 
memengaruhi praktik-praktik sosial yang terjadi dalam interaksi sosial. 
Kedua konsep ini menarik dilihat dalam pembingkaian kontestasinya dalam 
pengembangan koleksi perpustakaan UMY.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan paradigma 

konstruktivis serta interpretatif kritis untuk melihat sesuatu yang terjadi 
di balik fenomena teknis-manajerial perpustakaan (Denzin, 1994). 
Penelitian ini juga berangkat dari penyanksian peneliti terhadap status 
quo profesionalisme yang didengung-dengungkan pendekatan mainstream 
perpustakaan, yang mengasumsikan proses kerja perpustakaan berpijak 
semata pada dunia profesionalisme. Untuk mencapai hasil berdasarkan 
paradigma ini, data penelitian diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu 
wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi arsip. 
Wawancara akan menjadi leading sumber yang diperkuat dengan dua 
teknik lainnya tersebut, sehingga dalam pembahasan sumber wawancara 
tergambar lebih menonjol dibandingkan kedua lainnya.

Adapun informan yang digunakan berjumlah lima orang, dari pihak 
pimpinan perpustakaan dan lainnya adalah pustakawan yang diyakini dapat 
memberikan informasi yang akurat terkait penelitian. Pemilihan informan 
ini bersifat purposive karena peneliti sudah sering melakukan penelitian 
di tempat ini, sehingga peneliti merasa sudah mengenal para pengelola 
perpustakaan yang menjadi objek penelitian tersebut. Gambaran informan 
dibuat dalam table di bawah ini.

 
 

 
Table 2 Overview of UMY library collection 

No Topic of collection Number of titles Number of copies Other 
information 

1 General knowledge 46.809 166.994 Books 
2 Islam 1.881 2.481 Books 
3 Muhammadiyah  1.615 2.523 Muhammadiyah 

corner 
4 Serial  388 5.990 Printed & Digital 
5 Others 392 513  Proceedings  

 

IV. DATA DAN PEMBAHASAN

merupakan salah satu unit pelaksana teknis yang bersama-sama dengan 

Umur/Lama No      Pseudonim                       Pendidikan               Gender Bekerja
1       LAHS    S2          Laki-laki        72/7 years
2       ARPW    S2          Perempuan           28/5 years  
3       SAFD  Diploma                Laki-laki              51/21 years  
4       SUSB                Diploma          Laki-laki      55/21 years  
5       LANT        S1          Perempuan      44/18 years  

Sumber: Wawancara dengan informant, 26/06/2019

Pengembangan  Koleksi  Perpustakaan  Universitas  Muhammadiyah    
         Perpustakaan  UMY  (Universitas   Muhammadiyah Yogyakarta)
 

Tabel 1: Latar Belakang Informan
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unit lainnya mendukung pencapaian visi dan misi perguruan tinggi UMY 
sebagai lembaga pendidikan dan pengetahuan untuk masyarakat, khususnya 
masyarakat Islam. Sebagai pendukung visi dan misi lembaga, perpustakaan 
UMY memiliki posisi strategis dalam mewarnai visi dan misi universitasnya. 
Posisi strategisnya terletak pada pemilihan koleksi yang tergambar pada 
apakah pengadaan koleksi didasarkan pada kebutuhan pengetahuan atau 
pada kebutuhan pengawasan ideologi sivitas akademikanya. Kedua pilihan 
ini akan dilihat sebagai suatu proses kontestasi yang melibatkan ideologi 
aktor kelembagaan. Namun, sebelum lebih jauh masuk ke dalam wacana 
tersebut, tulisan ini akan memperlihatkan sekilas tentang pengelolaan 
koleksi yang dimiliki perpustakaan UMY secara umum.

Pada awalnya, perpustakaan UMY dengan koleksi yang sangat terbatas 
didirikan pada tanggal 01 Agustus 1982 dan berlokasi di Jalan KH. Ahmad 
Dahlan No. 4 Yogyakarta. Dua tahun kemudian, 1984, perpustakaan 
tersebut dipindahkan ke daerah Wirobrajan yang sekarang menjadi 
SMU Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Pada tahun 1997 perpustakaan 
ini dipindahkan ke kampus baru di Jalan HOS. Cokroaminoto No. 17 
Yogyakarta. Seiring dengan perkembangan UMY, Kampus Terpadu UMY 
mulai dibangun pada tahun 1995 di Jalan Lingkar Selatan, Tamantirto, 
Kasihan Bantul. Setelah beberapa gedung selesai dibangun pada bulan Juli 
1998, perpustakaan tersebut dipindahkan dan ditempatkan di salah satu 
ruangan di lantai 1 Gedung KH. AR. Fakhruddin di Kampus Terpadu untuk 
melayani mahasiswa ilmu non-eksakta. Dua tahun kemudian, tepatnya 
sejak tanggal 19 Juli 2000, perpustakaan UMY secara resmi menempati 
gedung baru di lantai 3 Gedung KH. Mas Mansur (Gedung D) hingga saat 
ini.

Perpustakaan UMY dalam menjalankan aktivitas dan programnya 
didasarkan pada visi dan misi yang diembannya. Visi perpustakaan yaitu 
“unggul dalam layanan informasi di bidang pengetahuan, keislaman, 
dan kemuhammadiyahan berbasis teknologi informasi. Untuk mencapai 
visi tersebut, perpustakaan UMY melahirkan misi berupa mengumpul, 
mengelola, dan menyimpan karya akademik secara umum dan karya ilmiah 
sivitas akademika UMY, secara khusus. Juga, dilakukan pemberdayaan 
sumber informasi, ilmu pengetahuan, keislaman, dan kemuhammadiyahan. 
Penyelenggaraan knowledge sharing, seperti bedah buku dan diskusi 
mendorong diseminasi pengetahuan atau koleksi kepada sivitas akademika.  
Misi terakhir adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan 
mengikutsertakan mereka pada pendidikan formal maupun non-formal.

Gedung Perpustakaan UMY yang menempati Gedung KH. Mas 
Mansur, disebut juga Gedung D, terdiri atas lima lantai meskipun hingga 
saat ini baru dua lantai yang digunakan untuk ruang perpustakaan, yaitu 
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lantai 2 dan 3 dengan luas 1,970 m². Lantai 2 digunakan untuk dua layanan 
korner, yaitu American Corner dan BI Corner yang sebelum tahun 2014, 
terdapat Iranian Corner, ruang repositori institusi, yang isinya koleksi 
tugas akhir mahasiswa berupa skripsi dan tesis serta laporan penelitian 
dosen UMY, ruang serial yang terdiri atas koran, jurnal, dan majalah, 
ruang diskusi, ruang pajang brosur dan majalah gratis, ruang fotocopy, dan 
warung perancis (kafe perpustakaan). Sementara itu, lantai 3 digunakan 
untuk ruang kepala dan administrasi, ruang pengolahan bahan pustaka, 
ruang sirkulasi untuk koleksi buku perpustakaan, dan Muhammadiyah 
Corner. Sedangkan, tiga lantai lainnya, yaitu lantai G (Ground) dan lantai 
satu masih digunakan untuk ruang kelas bagi mahasiswa, sedangkan lantai 
empat digunakan sebagai pusat bahasa UMY. Adapun koleksi yang dimiliki 
dapat dilihat dalam table di bawah ini.

 
 

Table 1 Background of informants 

No Pseudonym Education Gender Age/Length 
of working 

1 LAHS Master Degree Male 72/7 years 
2 ARPW Master Degree Female 28/5 years 
3 SAFD Bachelor Degree Male 51/21 years 
4 SUSB Bachelor Degree Male 55/21 years 
5 LANT Undergraduate Degree Female 44/18 years 

 

Muhammadiyah 
corner 

Ekonomi politik and ideologi merupakan wacana penting yang 
berpotensi melahirkan dominasi dan subordinasi dalam isu pengembangan 
koleksi di perpustakaan. Tampak bahwa wacana ini juga melahirkan 
kontestasi antaraktor pengelola perpustakaan dan stakeholder lainnya, 
baik internal maupun eksternal, dalam membangun koleksi perpustakaan. 
Dominasi dan subordinasi tersebut lahir sebagai dampak dari wacana 
ekonomi politik dan ideologi perpustakaan yang selanjutnya berpengaruh 
terhadap kepemilikan (ownership) koleksi perpustakaan, baik cetak maupun 
elektronik. Kepemilikan koleksi ini menjadi sebuah arena pertarungan 
antaraktor karena perbedaan ideologi ataupun akses terhadap suatu arena 
kontestasi. Penerbit, pemilik modal, dan kelompok ideologi merupakan 
para aktor yang meramaikan wacana pengembangan koleksi. Wacana ini 
sejalan dengan Leckie (2010) yang mengatakan bahwa pandangan dunia 
memengaruhi tentang bagaimana seseorang mendekati informasi, baik 
berupa buku, database, maupun artifak budaya, dan tentang bagaimana 
seseorang sebagai profesional menyajikan informasi kepada masyarakat.

Kehadiran perpustakaan dalam konteks ini menjadi penting bagi 

No Topik koleksi             Jumlah judul           Jumlah Eksemplar          Keterangan

1     Pengetahuan Umum 46.809 166.994 Buku  
2   Islam 1.881 2.481           Buku
3   Muhammadiyah  1.615 2.523 

4     Terbitan Berkala 388 5.990 Tercetak & Digital
5   Lain-lain 392 513  Proceedings  

 Sumber: Dokumen perpustakaan UMY 2019

Tabel 2: Gambaran Umum koleksi Perpustakaan UMY

Analisis Kontestasi Ideologi dalam Pengembangan Koleksi Perpustakaan UMY  

Kontestasi Ideologi dalam Pengembangan Koleksi ...



Kajian Dalam Bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi: Filosofi, Teori, dan Praktik

95

wacana ekonomi politik dan ideologi. Perpustakaan sebagai lembaga 
sirkulasi informasi berfungsi sebagai wahana interaksi berbagai aktor dan 
praktik-praktik sosial yang membuka kesempatan kepada mereka untuk 
memainkan kepentingan masing-masing. Permainan kepentingan terjadi 
dalam berbagai hal, terutama dalam ideologi dan upaya penyebarannya 
berbasis ideologi masing-masing aktor. Penyebaran ideologi dilakukan 
dalam tata kelola koleksi yang meliputi dua level, yaitu wacana dan praktik. 
Level wacana bekerja pada penggiringan opini publik untuk memengaruhi 
pengguna melalui kelengkapan koleksi yang disediakan perpustakaan, 
sedangkan level praktik dimaksudkan sebagai upaya memengaruhi 
pengguna perpustakaan melalui interaksi antarapengelola perpustakaan 
atau antara pengelola dan pemustaka.

Melalui proses kedua level di atas, pengembangan koleksi 
perpustakaan UMY menunjukkan dua bentuk interaksi sosial, yaitu 
praktik ekonomi politik dan pembentukan ideologi, yang bekerja untuk 
memelihara khitah kelembagaan. Praktik ekonomi politik dilakukan 
dalam upaya memperoleh koleksi sesuai dengan kepentingan organisasi. 
Kerjasama dengan berbagai pihak, khususnya penerbit yang sesuai dengan 
khitah organisasi, dikembangkan melalui berbagai cara sebagaimana hasil 
wawancara dengan informan LAHS.

“... kami memiliki berbagai cara, atau bahkan mungkin sebagai suatu 
pendekatan untuk memiliki koleksi yang dibutuhkan oleh pengguna 
kami... mungkin juga pendekatan itu ada yang dianggap tidak adil 
[tidak profesional] karena menutup kemungkinan untuk mengakses 
koleksi-koleksi tertentu, seperti buku-buku Syi’ah, atau paling tidak 
membatasi akses terhadap buku-buku tersebut, sebagaimana ketika 
pimpinan UMY pada tahun 2013 meminta untuk menutup Iranian 
corner yang saat itu ada di UMY karena dianggap sebagai aliran sesat 
dalam Islam... buku-buku corner tersebut sebagian dikembalikan ke 
kedutaan Iran dan sebagian lainnya dipajang di rak mengikuti subjek 
Islam lainnya... (wawancara dilakukan pada tanggal 26 Juni 2019)”
Hasil wawancara ini menunjukkan pembatasan koleksi oleh 

perpustakaan UMY terhadap paham yang dianggap berbeda dengan 
garis ideologi lembaga induknya, Universitas Muhammadiyah. Seperti, 
pembubaran Iranian corner tersebut menegaskan adanya kontestasi 
ideologi aktor dalam pengelolaan perpustakaan, secara khusus dalam 
pengembangan koleksi perpustakaan UMY. Hasil wawancara ini 
menggambarkan sejumlah situasi, di antaranya, terkait kenapa corner 
terlarang itu bisa berdiri di UMY dan pengklaiman sebagai lembaga 
yang memiliki paham yang sesat, dan bagaimana kebijakan perpustakaan 
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terhadap pengembangan perpustakaan tersebut. Kehadiran Iranian corner 
ini pada awalnya didorong oleh suatu inovasi dan kreativitas di kalangan 
pustakawan yang ingin mengoptimalisasi keberadaan perpustakaan tanpa 
melihat ideologi sebagai salah satu syarat perwujudan pengembangan 
koleksi. Para pustakawan menyadari bahwa perpustakaan memerlukan 
banyak koleksi untuk memenuhi kebutuhan penggunannya di satu sisi. 
Sementara, anggaran yang dimiliki perpustakaan di sisi lain tidak cukup 
untuk memenuhi semua harapan mereka. Sehingga, kerjasama dengan 
lembaga lain dianggap sebagai langkah strategis untuk mengoptimalisasi 
perpustakaan, khususnya di perpustakaan UMY tersebut.

Inovasi dan kreatitivitas pustakawan tergambar saat pendirian Iranian 
corner tersebut. Mereka tidak peduli dengan arus ideologi. Mereka berpikir 
bahwa keberadaan koleksi yang maksimal di perpustakaan lebih utama 
ketimbang perdebatan ideologis. Semangat inovasi tersebut melahirkan 
koleksi-koleksi atau sumber informasi yang sangat terbuka. Namun, situasi 
ini tidaklah berjalan sesuai dengan harapan mereka. Kehadiran corner 
ini kemudian menimbulkan perdebatan karena aliran Syi’ah di kalangan 
sebagian besar aktor Muhammadiyah dianggap sebagai aliran sesat. 
Kehadirannya di lingkungan pendidikan Muhammadiyah dikhawatirkan 
bisa berdampak terhadap khitah ideologi Ahlussunnah Muhammadiyah. 
Akibatnya, pada tahun 2013 kerjasama terkait corner tersebut yang melalui 
kedutaan Iran di Jakarta dihentikan. Sebagian koleksinya dikembalikan 
ke kedutaan Iran dan sebagian lainnya dimasukkan dalam rak koleksi 
perpustakaan UMY. Kontestasi ideologi ini tergambar secara jelas melalui 
sebuah proses pembubaran corner yang diakibatkan karena perbedaan 
paham keagamaan yang dimiliki kedua belah pihak (Laugu, 2015).

 Sementara, kebijakan pengembangan koleksi perpustakaan UMY 
dilandaskan pada paham keagamaan Muhammadiyah serta berdasarkan 
bidang keilmuan yang dikembangkan, sebagaimana hasil wawancara 
dengan informan berikut ini.

“... pengembangan koleksi yang dilakukan di perpustakaan 
UMY ini didasarkan pada kebijakan pengembangan pendidikan 
Muhammadiyah, klo koleksi umum itu didasarkan pada bidang-
bidang keilmuan yang dikembangkan UMY.... sedangkan, terkait 
keagamaan akan disesuaikan dengan visi keagamaan yang diemban 
oleh Muhammadiyah, walaupun kami sebenarnya sebagai pustakawan 
tentu harus berpikir terbuka tanpa memandang jenis atau bentuk 
pemikiran keagamaan yang ada di koleksi. Namun, karena lembaga 
induk kami punya visi sendiri yang mungkin memiliki perbedaan yang 
agak mendasar dengan visi keagamaan kelompok lainnya sehingga 
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kami mengambil pegangan berdasarkan visi organisasi... (wawancara 
dengan LANT, 26 Juni 2019)”
Wawancara ini diperkuat oleh informan lainnya, seperti LAHS dan 

ARPW, yang menyatakan bahwa kebijakan perpustakaan UMY tidak bisa 
lepas dari visi Universitas Muhammadiyah. Visi keagamaan pendidikan 
Muhammadiyah adalah visi mainstream keislaman di Indonesia, yaitu 
Ahlussunnah wal Jama’ah, yang berpegang teguh pada al-Qur’an dan 
Sunnah nabi Muhammad dengan karakter khas pembaharuan (Mulkhan, 
2010; Asyari, 2009). Kejelasan visi ini memberikan pegangan kepada 
perpustakaan untuk dijadikan sebagai landasan dalam setiap pengambilan 
kebijakan, khususnya berkenaan dengan pengembangan koleksi. Setiap 
keputusan yang diambil perpustakaan akan selalu mengacu pada visi 
keagamaan Muhammadiyah tersebut untuk menciptakan program dan 
layanan perpustakaan UMY yang berkesinambungan. Mengikuti visi 
ideologis kelembagaan di atas adalah kunci tata kelola kelembagaan 
perpustakaan yang baik. Artinya, pengelola memiliki panduan atau 
kebijakan organisasi untuk menjalankan amanah organisasi, yang dalam 
hal ini adalah perpustakaan UMY.

Di samping itu, wawancara tersebut menggambarkan suatu interaksi 
kontestasi antara agen dan struktur (Giddens, 1984; Bourdieu, 1990). 
Agen adalah pengelola atau pustakawan yang bertanggung jawab dalam 
pengelolaan perpustakaan UMY, sedangkan, struktur meliputi aturan dan 
kebijakan kelembagaan yang mengacu kepada visi kemuhammadiyahan. 
Arah visi keagamaan Muhammadiyah jelas tergambar dalam aktivitas 
dakwahnya, sehingga pengelola perpustakaan terikat oleh kebijakan 
kelembagaan dalam pengembangan koleksi perpustakaan UMY. Artinya, 
setiap kebijakan, baik tertulis maupun lisan harus diakomodir atau 
dilaksanakan secara utuh dan komprehensif. Di sisi lain, para pustakawan 
merasa terbuka bahwa menurutnya pengembangan koleksi sebaiknya tidak 
dipermainkan oleh aspek ideologis atau primordialisme lokal. Kebutuhan 
pemustaka itulah kunci yang menjadi pedoman dalam setiap pengembangn 
koleksi. Data tersebut menegaskan adanya pertarungan antara struktur 
dan agensi dalam pengembangan koleksi di perpustakaan. Keterbukaan-
profesional seorang pustakawan memiliki keterbatasan dalam mengahadapi 
struktur yang mengikat. Namun, sebagai seorang profesional, pengelola 
perpustakaan memiliki sifat profesional, sehingga berbagai strategi dilakukan 
untuk membuka akses kepada pemustaka. Sejalan dengan komentar yang 
diperoleh dari informan SAFD diperkuat oleh SUSB dan LANT berikut.

“... kami menyadari bahwa pengembangan koleksi memang tidak 
semuanya dapat memenuhi kebutuhan pemustaka yang begitu banyak, 
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tetapi paling tidak kerjasama-kerjasama yang dilakukan perpustakaan 
UMY, terutama yang berkaitan langsung dengan pengadaan koleksi 
bisa menambah koleksi yang bukan hanya alokasi dari anggaran 
perpustakaan universitas. Namun, setiap kerjasama yang dilakukan 
harus lebih hati-hati lagi, jangan sampai terulang seperti yang dialami 
perpustakaan UMY dengan berakhir pada pembubaran wadah layanan 
koleksi, seperti Iranian Corner... (hasil wawancara, 27 Juni 2019)”
Kehatian-hatian yang disampaikan informan merupakan satu 

indikasi kuat tentang adanya kontestasi ideologi yang harus dipahami 
aktor perpustakaan. Jika tidak, maka problem-problem pemutusan 
kerjasama akan terus terjadi sehingga langkah-langkah kebijakan yang 
diambil perpustakaan tidak kuat. Hal ini menunjukkan persoalan ideologi 
keagamaan menjadi sangat penting bagi kepemimpinan perpustakaan, 
khususnya di perpustakaan UMY. Ideologi memiliki kekuatan yang 
bersifat kontestatif dalam implementasinya. Kontestasi tersebut bukan 
saja bekerja pada tataran ideologis, melainkan juga pada ekonomi politik 
yang mendorong setiap aktor terlibat dalam pertarungan kepentingan. Hal 
semacam itu dapat dilihat dalam hasil wawancara dengan informan LAHS 
berikut.

“... kami bekerja dalam merancang pengembangan koleksi ini 
dengan menggunakan berbagai cara dan pendekatan.... ada penerbit 
yang datang ke perpustakaan menawarkan katalog mereka dan kami 
memilih sesuai kebutuhan lembaga kami, baik secara akademik 
maupun garis-garis perjuangan lembaga kami.. termasuk penulis 
dari dosen UMY, kami minta buku-buku mereka untuk bisa dibedah 
di depan mahasiswa...para penulis berharap dengan adanya bedah 
buku tulisan-tulisannya bisa dipahami oleh banyak orang, khususnya 
mahasiswa... yang ujungnya dikenal oleh masyarakat luas dan syukur-
syukur bisa laris. Selain itu, kami juga langsung bertemu dengan 
pimpinan perguruan tinggi... (wawancara dilakukan pada tanggal 26 
Juni 2019)”
Hasil wawancara di atas menggambarkan proses dinamis paling 

tidak sebanyak 3 jenis bentuk atau model ekonomi politik dijalankan oleh 
perpustakaan UMY. Ada komunikasi antara perpustakaan dan penerbit. 
Komunikasi ini dilandasi oleh upaya kedua belah pihak terkait dengan 
kepentingan ekonomi. Pihak penerbit melakukan strategi promosi secara baik 
dengan cara mendatangi langsung perpustakaan. Sementara, perpustakaan 
melaksanakan fungsi pengembangan koleksinya dengan memilih koleksi yang 
sesuai dengan kebutuhan lembaganya, yang meliputi kepentingan akademik dan 
ideologi keagamaan yang menjadi basis perjuangan dari lembaga pendidikan 
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UMY. Interaksi komunikasi antara perpustakaan dan para dosen UMY juga 
menjadi penting dalam kaitan ini. Perpustakaan bisa memperoleh koleksi untuk 
kepentingan pemustaka melalui dosen, tanpa mengeluarkan uang, sedangkan 
dosen sendiri bisa mendapatkan keuntungan, baik secara akademik, yakni 
karya-karya mereka bisa diakses dan dipahami mahasiswa, yang nantinya dapat 
berdampak ekonomi atau secara komerisal. Artinya, melalui promosi berupa 
bedah buku terhadap karya-karya dosen tersebut, maka buku-buku tersebut 
dapat dikenal dan akhirnya dibeli oleh berbagai kalangan, baik dari mahasiswa 
sendiri maupun dosen lainnya, dan anggota masyarakat lainnya.

Poin terakhir dari wawancara tersebut adalah upaya komunikasi 
perpustakaan dengan pimpinan perguruan tinggi UMY juga membuahkan 
hasil. Kebutuhan koleksi untuk pemustaka dapat didatangkan oleh 
perpustakaan dengan mudah karena strategi pendekatan yang dilakukan. Jadi, 
persoalan kebutuhan anggaran pengadaan koleksi membuka kemungkinan 
tidak menjadi problem bagi perpustakaan UMY, yakni kebutuhan pemustaka 
akan koleksi tertangani dengan cepat. Kemampuan negosiasi perpustakaan 
untuk memperoleh anggaran dapat dikatakan berjalan dengan baik. Ini 
menunjukkan suatu proses ekonomi politik internal kelembagaan berfungsi 
secara baik, melalui kemampuan komunikasi pimpinan perpustakaan untuk 
mendatangkan anggarannya pada level kelembagaan.

Kontestasi tersebut tidak saja mengenai ideologi dan ekonomi, 
tetapi juga dalam hal kebudayaan. Hal tersebut dapat dilihat dalam hasil 
wawancara yang dilakukan Wijayanti (2018) sebagai berikut. 

“…Saya suka everything about seni. Saya juga punya komunitas drama di 
kampus. Jadi saya membawakan institusi yang saya pimpin dengan seni. 
Jadilah kekhasan saya, makanya kalau orang embassy menilai itu kok 
yang Amcor UMY ada Jam Session, ada International Jazz Day, ada acara 
apapun pokoknya semuanya seni, ya mungkin terbawa oleh gaya saya 
yang suka seni. Itu yang saya sebut dengan modify. Karena saya initiate, 
imitate semuanya akhirnya modify, sehingga tidak ada plagiarism. Ada 
kekhasan masing-masing. Itu yang saya pegang... (PU)”.
Hasil wawancara di atas menggambarkan adanya pertarungan 

kepentingan kebudayaan untuk mengangkat nilai-nilai budaya masing-
masing, baik pemilik corner, yang dalam hal ini America dan host 
American corner, tempat pengelolaan corner, yakni UMY. Amerika 
sebagai pemilik corner merasa perlu mengatur seluruh program kegiatan 
yang diadakan cornernya agar sejalan dengan visi pendirian corner untuk 
memperkenalkan budaya Amerika dalam masyarakat dunia. Di sisi lain, 
perpustakaan UMY yang diwakili pengelola corner menunjukkan jati 
dirinya sebagai aktor yang juga memiliki kebebasan untuk memutuskan 
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kegiatan yang terbaik bagi kedua pihak, bukan hanya salah satu pihak 
yang mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, berbagai inovasi program 
yang dilakukan oleh pengelola untuk memberikan hak-hak bagi kedua 
belah pihak. Program-program budaya tersebut menegaskan adanya suatu 
proses kontestatif karena didorong oleh kepentingan masing-masing aktor 
atau stakeholders dalam mengisi informasi perpustakaan, berupa kegiatan 
ataupun koleksi fisik, yang semuanya berujung pada pembentukan 
informasi untuk berbagai kalangan. Hal ini dipertegas dalam pernyataan 
informan yang dimiliki Wijayanti (2018) sebagaimana berikut ini.

“…sebetulnya saya ingin counter, jadi ada balancing gitu. Ini kan issue 
semuanya dari Amerika gitu. Pasti kan good side of America harusnya 
dibesarkan. Tapi boleh dong sebagai host mengatakan mau dong saya 
memasangkan orang ini yang sebetulnya against. Itu gak boleh … 
Mereka tidak mau hal-hal yang mungkin isunya itu kontradiktif atau 
kemudian menjatuhkan Amerika sendiri…karena memang misi kami 
Amcor UMY tidak hanya dikenal di UMY. Kita ingin kalau orang tau 
kita punya Amcor sehingga itu adalah imbasnya adalah soft marketing, 
imbasnya adalah orang tau UMY kan, orang datang ke UMY. (PU)”.
Pernyataan di atas dengan jelas memperlihatkan  kepentingan 

tersembunyi berupa komodifikasi khalayak. Program-program Amcor 
berupaya memperkenalkan budaya Amerika sekaligus dimanfaatkan 
untuk memperkenalkan UMY kepada khalayak program. Semua program 
dirancang untuk bisa dijual kepada khalayak dalam pengertian simbolik. 
Artinya, program-program tersebut menghasilkan nilai tambah bagi kedua 
pihak, terhadap Amerika dan juga kepada UMY. Keduanya membutuhkan 
pengakuan dari publik untuk mendapatkan keuntungan budaya dan ujungnya 
berupa kapital ekonomi. Nilai budaya yang ditimbulkan oleh program-
program Amcor tersebut memberikan kesempatan kepada keduanya untuk 
mengakumulasi kapital-kapital yang lahir menjadi nilai tambah bagi 
pengembangan kedua pihak dalam masyarakat dunia global (Mosco, 1996).

Ragam kapital tersebut dikembangkan oleh pengelola Amcor UMY 
yang akumulasinya berupa nilai tambah dalam pengembangan koleksi 
perpustakaan UMY. Proses akumulasi kapital oleh pengelola ini dapat 
dilihat dalam Wijayanti (2018) yang menyatakan bahwa terkait pengelolaan 
Amcor UMY, pemilik kapital telah menentukan program-program untuk 
menciptakan kemungkinan situasi yang memudahkan akumulasi modal 
di atas, pertama, kelancaran program-program berkarakter America, 
seperti Jam Session, International Jazz Day, dan sebagainya. Program-
program semacam ini akan mengakomodasi kepentingan mereka melalui 
pendekatan budaya di satu sisi. Perpustakaan diberikan kesempatan 
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untuk menyajikan atau melakukan pementasan budaya lokal, dengan 
melibatkan budayawan lokal, dan penggiat budaya lokal di sisi lain. Ini 
akan mengarahkan pikiran masyarakat khalayak bahwa budaya America 
adalah budaya yang memberikan tempat bagi setiap budaya dan poinya 
akan dibawa oleh khalayak serta terwujudnya nilai tambah bagi pihak 
pemilik Amcor. Artinya, pengakuan publik terhadap budaya America 
sebagai budaya egalitarian sudah terwujud. Nilai tambah lainnya, ternyata 
mahasiswa lebih senang juga bekerja di Amcor dengan tujuan mengejar 
beasiswa, sekaligus memperbaiki bahasa Inggris mereka dan sebagai 
meeting point.

V. KESIMPULAN
Pengembangan koleksi di perpustakaan UMY ditemukan bahwa 

pengelolaannya tidak semata-mata terjadi oleh tata kelola profesional, 
yang didorong oleh kebutuhan pemustaka secara umum dan terbuka, 
tetapi juga oleh wacana kontestasi ideologis dan komodifikasi. Kontestasi 
ideologis terjadi dalam tiga formasi, yaitu internal kelembagaan, eksternal 
kelembagaan, dan professional librarians, yang ketiganya terhubung dalam 
suatu link struktur dan agensi (Giddens, 1984) ataupun dalam bingkai 
habitus (Bourdieu, 1990). Kelembagaan internal yang diwakili formasi 
ideologi keagamaan Muhammadiyah yang berorientasi pada ideologi al-
Qur’an dan Sunnah yang berkarakter pembaharuan berhadapan dengan 
ideologi keagamaan lainnya, seperti gerakan kelompok Syi’ah yang 
diwakili Iranian Corner dan gerakan liberal yang diwakili American 
Corner, serta lainnya. Interaksi sekaligus kontestasi ideologis ketiga pihak 
ini saling berhadapan sebagai struktur yang saling memengaruhi dalam 
pengembangan koleksi perpustakaan. Bentuk kontestasi tersebut dapat 
dilihat sebagai wujud utama kontestasi ideologis dalam pengembangan 
koleksi perpustakaan UMY.

Interaksi ideologis kedua berupa kontestasi antara struktur dan agensi. 
Struktur dimainkan oleh elemen kelembagaan, yakni perpustakaan UMY 
sebagai lembaga yang memiliki aturan atau kebijakan-kebijakan yang 
menjadi panduan bagi para aktor perpustakaan. Aktor dimainkan oleh para 
pustakawan, pengelola perpustakaan, yang bersifat kritis dan profesional. 
Namun, ditemukan bahwa profesionalitas pustakawan tersandera oleh 
kuasa ideologi kelembagaan. Akan tetapi, pustakawan memiliki berbagai 
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strategi untuk memainkan wacana koleksi ini di perpustakaan UMY. 
Mereka melakukan pemilihan dan penempatan koleksi yang dianggap 
bertentangan dengan visi keagamaan organisasi Muhammadiyah ke 
dalam koleksi Islam pada umumnya. Pertarungan ini bukan saja dilatari 
oleh wacana ideologi di atas, melainkan juga infiltrasi komodifikasi 
kelembagaan dan khalayak. Komodifikasi kelembagaan digunakan sebagai 
sarana untuk mengumpulkan orang dalam memperkenalkan para pihak, 
yakni perpustakaan UMY dan pihak eksternal lainnya, seperti Amcor dan 
Iranian Corner. Sementara, komodifikasi khalayak digunakan sebagai 
sarana untuk meyakinkan bahwa masyarakat yang memiliki akses ke 
perpustakaan akan membangun pemahaman kebudayaan terhadap Amcor, 
UMY, dan sebagainya.
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